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kecil mgeanengah yar?g layak mendapat prioritas dalam pengembangannya adalah Simple Multi-Attribuze

Rating Technique (SMART) kemudian perangkat lunak ini diimple.:n?entaSIkan.d’engan menggunakan
Borland Delphi 7 dan SQL Server 2000 sebagai databasenya. SPK ini menghasﬂkan usulan keputusan
berupa prioritas industri kecil menengah, dimana dari perbandingan hasil dengan pepel.ltual} tahun
2004 yang sudah dilakukan, diperoleh hasil yang tidak jauh berbeda yaitu persentase prioritas industri
yang sama 60% dan yang tidak sama sebanyak 40%, sehingga SPK sudah dinyatakan dapat
memenuhi kebutuhan dalam mendukung penentuan prioritas pengembangan industri kecil menengah
di Kabupaten Bangkalan Madura.
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lunak yang dapagta tasi kesulitan ter sebut, maka dalam penelitian ini dibuat suatu prototype perangkat
pengembangan indr:en.lbam}, dan mempermudah pengambil keputusan dalam menentukan prioritas
stri kecil menengah di Kabupaten Bangkalan Madura sehingga keputusan yang

dihasilkan da . '
pada umumn ;it lebih bermanfaat bagi industri itu sendiri pada khususnya dan Kabupaten Bangkalan

1.2 Perumusan Masalah

Berdas "
sebagai beri‘il(rul;a:ln latar belakang permasalahan di atas, maka masalah yang akan diteliti dirumuskan

1. Bagai i
- faéﬁz?la kmembuat Suatu sistem berbasis komputer untuk membantu dan mempermudah
P bg eputusan dalam menentukan prioritas pengembangan industri kecil menengah di

abupaten Bangkalan Madura,

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk:

hy M.e mp elajari dan mener apkan teori SPK dalam membantu pengambil keputusan untuk menentukan
prioritas pengembangan industri kecil menengah di Kabupaten Bangkalan Madura.

2. Menghasilkan alat bantu berupa SPK yang digunakan untuk membantu dan mempermudah
pengambil kepl}tusan dalam menentukan prioritas pengembangan industri kecil menengah sehingga
dapat menghasilkan solusi yang lebih cepat dan hasilnya dapat diandalkan.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:

. SPK yang dibuat adalah SPK Spesifik, yang ditujukan untuk masalah penentuan prioritas
pengembangan industri kecil menengah di Kabupaten Bangkalan Madura.

2. SPK ini berjalan pada komputer lokal (standalone), karena terdapat seorang user yaitu salah satu
pegawai dari Unit Pembinaan Dan Pengembangan Subdinas Perindustrian Kabupaten Bangkalan

Madura.
3. Data yang digunakan adalah data sampel dari Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman
Modal Kabupaten Bangkalan Madura.

4. Pengembangan SPK hanya sampai tahap profotype yang menghasilkan industri-industri kecil
menengah di Kabupaten Bangkalan Madura yang memiliki prioritas utama untuk dikembangkan

oleh Dinas Perindustrian.
Metode pengambilan keputusan yang digunakan adalah Simple Multi-Attribute Rating Technique

(SMART) .

Kriteria yang digunakan sebagai.bapan perti_mbangan dalam penga_mbilan keputusan ini dapat
bertambah maupun berkurang. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Minat masyarakat

b. Cakupan pemasaran

Jumlah Unit Usaha

Jumlah tenaga kerja

Kualitas Produk

f Ketersediaan Bahan Baku
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2. Landasan Teori

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

2.1.1 Definisi SPK . sukan untuk membantu pengamb;|

. : ter yang dituju bagai 1
tem berbasis kompu cahkan berbagai persoalan it
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tidak terstruktur, yaitu pencarian s y bt ch T —. Sengaic

Menurut Man dan Watson, SPK adala mecahkan masalah
keputusan melalui ’:)enggunaan data dan model-model keputusan untuk me yang
sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur. . .

Dari berbagai definisi diatas, terlihat bahwa SPK adalah suatu sistem berbasis komputer yang

dirancang untuk meningkatkan efektifitas pengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang

bersifat semi terstruktur atau tidak terstruktur.

2.1.2  Karakteristik Dan Nilai Guna

1. SPK dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya
semi terstruktur ataupun tidak terstruktur.

2. Dalam proses pengolahannya, SPK mengkombinasikan penggunaan model-model analisis dengan
teknik pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari/interogasi informasi.

3. SPK dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan/dioperasikan dengan mudah oleh

orang-orang yang tidak memiliki dasar kemampuan pengo erasi inggi
. ] sia
karena itu pendekatan yang digunakan biasanya mode] intgraitif i ikl

4. SPK dirancang dengan menekankan pada aspek ihili
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kebutuhan pemakai,

2.1.3 Tingkatan Teknologi SPK
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ukung Keputusan / Decision Support Systems Tools (DSST)

i 08! yang paling dasar dalam merancang dan membangun SPK. DSST

o eras dan lunak. Dengan adanya berbagai utilitas yang dimiliki DSST,

) mudah membangun SPK terutama untuk mengembangkan Sistem
1k dan pembangkit Sistem Pendukung Keputusan.

ponen SPK

(Data Subsystem)

N Subsistem data mery
disimpan dalam syaty pan
dengan sistem manajemen

2.14 Komponen-kom
1. Subsistem Data

pka kan komponen SPK penyedia data bagi sistem. Data yang dimaksud
gb alan data (database) yang diorganisasikan oleh suatu sistem yang disebut
asis data (Data Base Management System/DBMS).

2. Subsistem Model (Model Subsystem)

Keunik i
keputusan. 1221:5‘“ 31)1( aflalah kemampuannya dalam mengintegrasikan data dengan model-model
Pada basis data, organisasi data dilakukan oleh manajemen basis data, maka dalam

hal ini ada fasilitas terte . : » .
basis model (model base)l_ml yang berfungsi sebagai pengelola berbagai model yang disebut dengan

3. Subsistem Dialog (User System Interface)

or aI:eumc]i(an lainnya dari SPK adalah adanya fasilitas yang mampu mengintegrasikan sistem
di pasang dengan pengguna secara interaktif. Fasilitas atau subsistem ini dikenal sebagai subsistem

ialog. Mela.lm sistem dialog inilah sistem diartikulasikan dan diimplementasikan sehingga pengguna
atau pemakai dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang.

2.2. Metode Simple Multi-Attribute Rating
Technique (SMART)
2.2.1 Definisi SMART

SMART merupakan metode pengambilan keputusan yang multiatribut dan flkeksibel yang
dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. SMART lebih banyak digunakan Kkarena
kesederhanaannya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon.
Analisa yang terlibat adalah transparan sehingga metode ini memberikan pemahaman masalah yang

tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan.

Adapun teknik pengambilan keputusan multiatribut ini digunakan untuk mendukung pembuat
keputusan dalam memilih beberapa alternatif. Setiap pembuat keputusan harus memilih sebuah
alternatif yang sesuai dengan tujuan yang tela'h giirumt{slfa_rl. Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan
atribut dan setiap atribut mempunyai nilai-nilai. Nilai ini dl_rata.-ratfl dengan skala tertentu. Setiap
atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan dengan atribut lain.
Pembobotan dan pemberian peringkat ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh

alternatif terbaik.
Model yang digunakan dalam SMART yaitu:

/_——————"'-—

k
Maximize Z wuy ,Vi= 1107 (1)
s
/

riteria ke-j dari k kriteria, dan u; adalah nilai utility alternatif J
dalah mengidentifikasi mana dari # alternatif yang mempunyai
ga dapat digunakan untuk meranking » alternatif.

nilai pembobotan k
han keputusan a
ilai fungsi ini Ju

dimana w; adalah nila
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nakan metode
2.2.2Proses Pemodelan SMART putusan dengan mengey

Ada beberapa tahapan dalam proses pengambilan ke
SMART, yaitu :
Mengidentifikasi masalah keputusan :
Mengidentifikasi alternatif-alternatif yang mungkin ok
Mengidentifikasi kriteria-kriteria untuk mencapai keputusan y

Memberi bobot pada setiap kriteria

Menghitung normalisasi bobot kriteria '
6. Memberi penilaian pada setiap kriteria untuk setiap alternatif
7. Menentukan nilai utility setiap kriteria dari setiap alternatif
8. Menghitung penilaian terhadap setiap alternatif
2.

2.3Pemilihan Metode SMART ngambilan keputusan yang
SMART memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan metode peng
lain yaitu :
I. Dapat melakukan penambahan/pengurangan alternatif .
Pada metode SMART, penilaian setiap alternatif tidak saling bergantung sehm%ga pe?a.mbahan
atau pengurangan suatu alternatif tidak akan mempengaruhi perhitungan alternatif yang lain.

2. Sederhana
Perhitungan pada metode SMART sangat sederhana sehingga tidak memerlukan perhitungan
matematis yang rumit yang memerlukan pemahaman matematika yang kuat.

3
2
3.
4
5

3. Transparan
Proses dalam menganalisa alternatif dan kriteria dalam SMART dapat dilihat oleh user sehingga
user dapat memahami bagaimana alternatif tertentu dapat dipilih. Alasan-alasan bagaimana
alternatif itu dipilih dapat dilihat dari prosedur-prosedur yang dilakukan dalam SMART mulai dari
penentuan kriteria, pembobotan, dan pemberian nilai pada setiap alternatif,

4. Multikriteria

Metode SMART mendukung pengambilan keputusan dengan kriteria yang banyak, sehingga tidak
menyulitkan jika terjadi penambahan dan pengurangan kriteria-kriteria -

5. Fleksibilitas pembobotan

(direct weighting), pembobotan swing (swing wej
weighting). Pembobotan secara langsung lebih fleksibel karen
kriteria sesuai dengan tingkat kepentingan kriteria yang diingint‘rr dapat mengubah-ubah bobot
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Penentuap Prioritas

dilak penge : : i
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awah haungan Dingag Perindustr.an Pengembangan dari Sub Dinas Perindustrian yang berada di
an P erdagangan dan Penanaman Modal Kabupaten Bangkalan

Madura, Dimana penjila;
: e i
Pembinaan dap Pel:]gnel,ls;,,glang terlibat dalam penentuan prioritas merupakan pegawai dari Unit
tentang  indysrj kecil n i sendiri yang memiliki pengetahuan, kemampuan dan pengalaman
dikembangkan, Penilaj in;e;kengah beriku aspek-aspek yang mempengaruhi suatu industri harus
kecil menengah yang ada me]an] t.um." langsung ke lapangan dan menganalisa/menilai industri-industri
riteria yang sudah ditet: c Ul.plqses Pengamatan langsung serta wawancara (survey) berdasarkan
apkan. Kriteria-kriterja dasar yang telah ditentukan adalah :

a. Minat masyarakat

b. Cakupan pPemasaran

¢. Jumlah Unit Usaha

d. Jumlah tenaga kerja

€. Kualitas Produk

f. Ketersediaan Bahan Baku
3. Analisa Dan Perancangan Sistem
3.1 Analisa Sistem

Ke ,F;?a tahap inf akan dilakukan analisa terhadap SPK Penentuan Prioritas Pengembangan Industri
°Cll Menengah di Kabu.paten Bangkalan Madura mulai dari kebutuhan data sampai proses penentuan
prioritas pengembangan industri kecil menengah yang dilakukan.

3.1.1  Depenelitian Sistem

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Pengembangan Industri Kecil Menengah di
K'z_lbu.paten Bangkalan Madura adalah sistem yang membantu pengambil keputusan untuk menentukan
prioritas dalam mengembangkan industri-industri kecil menengah yang ada di Kabupaten Bangkalan
Madura. Sistem ini akan memberikan penilaian kepada setiap industri-industri kecil menengah
berdasarkan bobot dan nilai kriteria yang telah diperoleh dari proses wawancara dan pengamatan_ .
(survey) dengan menggunakan metode SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique). Sistem ini
akan menghasilkan industri-industri kecil menengah di Kabupaten Bangkalan Madura yang memiliki
prioritas utama untuk dikembangkan oleh Dinas Perindustrian berdasarkan kriteria yang telah

ditentukan.

3.1.2 Analisa Input

Data masukan yang dibutuhkan dalam penentuan prioritas .pengc.embangan industri kec_il
menengah di Kabupaten Bangkalan Madura ad.alal) data indusm' kf:cﬂ menengah, dat.a hasq
wawancara dan pengamatan (survey), dan data kriteria penentuan prioritas penge.mbangan m.dustrl
kecil menengah di Kabupaten Bangkalan Madura. Data industri kecil menengah diperoleh dari Unit
Pembinaan dan Pengembangan Sub Dinas Perindustrian Kabupaten Bangkalan Madura. Untuk data
hasil wawancara dan pengamatan (survey) didapat setelah proses wawancara dan pengamatan (suf'vey)
selesai dilakukan. Sedangkan data kriteria dapat mfanggunalfan default yang telah disediakan sistem
atau diinput sesuai dengan ketentuan dari Unit Pembinaan dan Pengembangan Sub Dinas

Perindustrian Kabupaten Bangkalan Madura.

isa Output _ .
Bl : si/laporan tentang industri-industri kecil menengah di

; P informa :
Output Bdarl kSIPI: ]I\:l‘; dggu};{;nlgn memiliki prioritas utama untuk dikembangkan oleh Dinas
Kabupaten Bangkala

i i i i kriteria-kriteria yang

g telah didapatnya serta mfor.maSI mengenai k i :

Perindustrian berdasarkan nlla',o); ?:;% pengembangan industri kecil menengah dan informasi mengenai
pri

i dalam penentuan o 8 i kecil menengah.
:;]g;;r;\i]fgia yang dimiliki oleh setiap industri kecl g

Prioritas Pengembangan Industri Kecil Menengah di Kabupaten 4]
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3.1.4  Analisa Proses G e
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‘i Keci
Penentuan Prioritas Pengembangan Industri Ke
ini: "]

AT,
"d\kig,boobt,nfial

8PPK
penentuan Prioritas
Pangembangan

[ industr Kecl Menen, h
tus,_logir,dt_pi i1,dt_ind, dt_krit,dt, Kig,dt_bbt, poll,

Gambar 3.1 Diagram Konteks

3.1.3.2 Diagram Aliran Data (DAD) SR -
Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram) merupakan penjabaran lebih rinci dda” ddlra_gram
konteks yang ada. Acuan utama pada diagram aliran data adalah jalannya data yang ada dari saty

proses ke proses lain (terlampir) .
3.2 Perancangan Sistem
Perancangan yang dilakukan pada sistem meliputi :
* Perancangan basis data
e Perancangan basis model
* Perancangan basis dialog
3.2.1  Perancangan Basis Data

Perancangan basis data ini digunakan untuk mendukung fasilitas pengolahan data. Model data
yang digunakan pada perancangan basis data adalah model data E-R (Entity-Relationsth). Untuk
memperlihatkan hubungan antar entiti, digambarkan mela]y; diagram E-R (terlampir)

3.2.2  Perancangan Basis Model

Untuk mendukung proses pengambilan keputusan, dj unaka ;
Multi-Attribute Rating Technique) dengan langkah-langkahgsebaga? ll)];?iifllt lfeptltv.lsan pimieiil

Masukan :
¢ Jumlah industri kecil menengah yang akan mem
e Data industri kecil menengah
¢ Nilai-nilai kriteria masing-masing industri kecj| menengah (y,)
* Bobot masing-masing kriteria (wy)
Proses pemodelan SMART :
Langkah 0 :
Jika i=0 maka proses berhent;

Jika i>0 maka proses berlanjut ke langka |
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14’ C ' hi
angkah 1  hitung normalisasi bobot

HW. - J (2)

"W, =normalisasi bobot kriteria ke-j
k = jumlah kriteria
w, = bobot kriteria ke-n

Langkah 2 : hi i
gkah 2 : hitung nilai utility untuk seiap nilai kriteria masing-masing industri kecil menengah

" uy = 1(vy) 3)

“y = nilai utility kriteria ke-j untuk industri kecil menengah ke-i

vy =nilai kriteria-j untuk industri kecil menengah ke-i
flvy) = fungsi utility kriteria ke-j

Langkah 3 : hitung nilai akhir masing-masing industri kecil menengah

K
no=y nwu, @)
J=I

Keluaran : »,

3.2.3 Perancangan Dialog

SPK Penentuan Prioritas Pengembangan Industri Kecil Menengah Di Kabupaten Bangkalan
Madura ini akan menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 7.0 untuk implementasi

antarmuka atau dialog antara user dengan sistem (terlampir).
4. Implementasi Dan Pengujian Sistem

4.1 Implementasi Sistem
4.1.1 Lingkungan Sistem

Lingkungan sistem dal
Penentuan Prioritas Pengem

meliputi:

Perangkat lunak :
e Microsoft Windows XP
o Borland Delphi 7.0
e SQL Server 2000

am pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada aplikasi SPK
bangan Industri Kecil Menengah di Kabupaten Bangkalan Madura ini

Perangkat keras :

e Processor Pentium I11 033 MHz

¢ Memory 128 Mb
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Sistem Pendukung ia B sorin)

Bangkalan Madura (Ri




2 bit
an warna 3
* VGA dengan resolusi 1024x768 dengan kedalam

e Monitor yang mendukung resolusi VGA
¢ Mouse
¢ Keyboard
* Printer
4.2 Penéujian Sistem

4.2.1 Metode Pengujian tuan Prioritas Pengembangan Industri

< . n
Metode pengujian yang dilakukan pada aplikasi SP{? };fil']e
kecil Menengah di Kabupaten Bangkalan Madura ini meliputi:

1. Pengujian setiap modul dari awal sampai akhir. g

2. Pengujian hasil perhitungan manual dengan perhitungan SPII<- H::i% i)erhitungan secara manual
melakukan skenario penilaian yang dihitung secara manua .K Apabila kedie hasil sama gt
tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan SP ‘. kp butuhan dalam mendukung
mendekati sama, maka SPK sudah dinyatakan dapat mem.enuhl eten Bangkaladi Madura
penentuan prioritas pengembangan industri kecil menengah di Kabupa

3. Pengujian hasil keluaran prototype SPK dengan hasil penentuan prioritas Peggl::nﬁl;ingﬁnl]ngg(s)gl
kecil menengah oleh Unit Pembinaan Dan Pengembangan Sub Dinas Perindt , mev;ak‘l:
Dimana data yang diolah SPK untuk pengujian merupakan data duﬂ{my yang cclij R K d.‘¥
kebutuhan. data yang sebenarnya dengan field-field data yang telah disesuaikan engan kondisi
data di lapangan. Apabila kedua hasil sama atau mendekati sama, maka SPK suda.h dlny'fltaka'n
dapat memenuhi kebutuhan dalam mendukung penentuan prioritas pengembangan industri kecil
menengah di Kabupaten Bangkalan Madura.

ilakukan dengan cara

4.2.2 Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa SPK yang dibangun telah memenuhi
seluruh kebutuhan.sistem sesuaj dengan yang telah ditetapkan pada tahap analisa dan perancangan
sistem. Sistem juga telah menyediakan semua fungsionalitas yang telah ditentukan.

Dari hasil pengujian perbandingan SPK dengan perhitungan manual diperoleh hasil sama. Hal inj
menunjukkan bahwa SPK bekerja sesuai dengan aturan yang ada dan dengan kemampuan pengolahan
data yang lebih cepat dibandingkan dengan cara manual,

Dari hasil pengujian perbandingan hasil keluaran prototype SPK dengan hasi]
pengembangan industri kecil menengah oleh Unit Pembinaan
Perindustiian tahun 2004 diperoleh hasil yang tidak jauh berbeda, arti i : oo 3
keluaran SPK untuk diprioritaskan sebagiang besarjsama dengal; Fll:ztllsnily?):r?gr‘:t,zal:dursig:.-zanglmhendaq;
Pembinaan Dan Pengembangan Sub Dinas Perindustrian., dengan persentase rioP't l-az . e.' o
sama 60% dan yang tidak sama sebanyak 40%, yaity, industri sangkar bur:lx) i ol
gerabah, dan meubel. Perbedaan inj disebabkan penilajan Yang dilakukan o]ep, rl]jgr’lntJ ?Zribtirs:;slogzﬁ

n

Pengembangan tahun 2004 masih melibatkan unsur subyekti
st yektifitas dan belum terstrukturnya proses

penentuan prioritas
Dan Pengembangan Sub Dinas

5. Kesimpulan Dan Saran

5.1 Kesimpulan

mbil keputysan dalam
n Bangkalan Madura.




2. SPK inj dapat menghasilk

an us o ; . ;
menengah dengan inform an usulan keputusan penentuan prioritas pengembangan industri kecil

3. Hasil penguii ast yang akurat berdasarkan pengujian dengan perhitungan manual.
pengembaﬁgal:ninpdelzls);rildé:g?;n hasil keluaran prototype SPK dengan hasil penentuan prior.itas
Perindustrian tahun 2004 o menengah-oleh Unit Pembinaan Dan Pengembangan Sub'Dmas
menjadi keluaran SPK dlp?m-leh. hasil yang mendekati sama, artinya bahwa industri yang
penentuan prioritas of E“t“k_ diprioritaskan sebagian besar sama / hampir mendekati dengan hasil
SPK ini dapat as ge Unit Pembm.aan Dan Pengembangan Sub Dinas Perindustrian, sehingga
industri k Pat men ukun.g pengambilan keputusan untuk menentukan prioritas pengembangan

ustri kecil menengah di Kabupaten Bangkalan Madura.

5.2 Saran

P o yang dapat diajukan untuk pengembangan dan perbaikan Sistem Pendukung Keputusan
enentuan Prioritas Pengembangan Industri Kecil Menengah di Kabupaten Bangkalan Madura adalah:

i Penel.itian ini.masil? bisa dikembangkan untuk menentukan jenis tindakan pengembangan yang
sesuai untuk tiap prioritas industri kecil menengah yang dihasilkan.

2. Penelitian ini masih bisa dikembangkan untuk jaringan client server.
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